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Memelihara dan Meningkatkan Kesehatan Lingkungan Demi Keberlanjutan 

Sumber Daya Alam, Ketahanan Pangan dan Kesejahteraan Manusia

KeterbatasanSumber Daya Alam, Kekurangan Pangandan Hilangnya Ruang Hidup Nyaman

Konsepdan Teknologi PengelolaanSumber Daya Alam dan Lingkungan

Berkelanjutan dan Adaptif terhadap PerubahanLingkungan
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Dampak

Kerugian 
Ekonomi 

dan 
Ekologis

DAMPAK AKTIVITAS MANUSIA TERHADAP KERUSAKAN LINGKUNGAN 

PESISIR DAN LAUT

IndustrI Pelabuhan Pengeboran
Lepas pantai

Sumber

Pembangunan Hotel dan Permukiman di 
Pesisir  dan Bantaran  Sungai

Transportasi  
Laut

Marak  Alga Merah Tumpahan Minyak Kekeruhan dan 
sedimentasi

Pencemaran Air Berbagai  Macam 
Sampah

Kematian masal ikan Kerusakan Terumbu  Karang, Lingkungan Pesisir  dan 
Hilangnya Sarana Pariwisata , 

Kerusakan dan hilangnya hutan  
mangrove dan habitat ikan



Penangkapan  Ikan  :

Á Ikan Pelagis (Permukaan) Kecil dan Ikan Lintas 

Samudera  (Tuna, Cakalang, dll)

Á Ikan Demersal (Dasar): Udang, Kakap, dll

Á Ikan Karang :  Kerapu, Napoleon, Baronang, dll

Turisme  :

Á Sport Fishing, Snorkeling, Diving

Budidaya  Perikanan  :

Á Air Payau          : Udang, Bandeng, Saline Tilapia

                                Rumpiut Laut (Gracillaria), Kepiting

Á Budidaya Laut   : Kerapu, Kakap Merah, Saline Tilapia

                                 Rumput Laut (E. Cottonii), Bandeng

                                 Teripang, dll

PEMANFAATAN SUMBER DAYA PERIKANAN, PERAIRAN PANTAI DAN 

LAUT SECARA BERKELANJUTAN



1. Pencemaran Laut dan Sampah . 

Sampah plastik yang dibuang sembarangan menyumbang sebagian besar sampah laut dan meracuni lingkungan,

mengancam keberagaman hayati laut, dan merugikan sektor pariwisata dan ikan. 

Solusi : Edukasi, Pengelolaan sampah yang lebih baik, Pembatasan penggunaan plastik sekali pakai dan penggantian

bahan plastik dengan ramah lingkungan.

2. Overfishing dan Penangkapan Ilegal . 

Solusi : Penguatan pengawasan dan penegakan hukum, Pengembangan dan penerapan kebijakan yang berkelanjutan, 

Penyuluhan kepada nelayan tentang pentingnya menjaga kelangsungan hidup sumber daya ikan.

3. Kerusakan Terumbu Karang : Terumbu karang adalah ekosistem yang kaya biodiversitas dan melindungi pesisir

dari gelombang dan badai.

Solusi : Perlindungan hukum untuk mencegah penambangan pasir yang merusak terumbu karang, pengurangan polusi

dari daratan dan laut, Peningkatan kesadaran tentang pentingnya terumbu karang sebagai ekosistem yang rentan dan 

upaya restorasi terumbu karang yang rusak.

4.  Perubahan Iklim dan Kenaikan Permukaan Air Laut : Perubahan iklim global menyebabkan kenaikan suhu

dan kenaikan permukaan air laut. Ini mengancam keberadaan pulau-pulau kecil dan wilayah pesisir di Indonesia.

Solusi : Mengurangi emisi gas rumah kaca melalui kebijakan energi bersih dan berkelanjutan, Meningkatkan

infrastruktur tanggul dan sistem peringatan dini untuk menghadapi bencana banjir akibat kenaikan permukaan air laut, 

Mendorong adaptasi dan mitigasi perubahan iklim melalui partisipasi dalam upaya internasional dan regional.

Permasalahan Kelautan di Indonesia

Ancaman dan Solusi



BENCANA

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis (Undang-undang Nomor 24 

Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana).

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 

berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angin topan, dan tanah longsor. Bencana Ekologi???

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain 

berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 

penyakit.

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas 

masyarakat, dan teror.



RING OF FIRE

Ring of Fire atau Cincin Api Pasifik adalahzona dimana terdapat 
banyak aktifitas seismik yang terdiri  dari busur vulkanik dan parit-
parit (palung) di dasar laut12345. Cincin Api Pasifik memiliki panjang 
lebih dari 40000 km memanjang dari barat daya Amerika Selatan 
dibagian timur hingga ke sebelah tenggara benua Australia di 
sebelah barat1. Pertemuan tiga lempeng tektonik dunia seperti 
Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik 
menyebabkan wilayah yang terlewati jalur Ring of Fire sering 
mengalami gempa bumi hingga letusan gunung berapi

https://kumparan.com/hijab-lifestyle/mengenal-lebih-jauh-tentangring-of-fire-1539236305925178478
https://kumparan.com/hijab-lifestyle/mengenal-lebih-jauh-tentangring-of-fire-1539236305925178478
https://www.popmama.com/community/groups/big-kid/big-kid-and-school-life/apa-itu-ring-of-fire
https://www.kompas.com/sains/read/2022/02/10/183200823/mengenal-ring-of-fire-penyebab-indonesia-rawan-gempa
https://news.detik.com/berita/d-6444291/apa-itu-ring-of-fire-penyebab-indonesia-rawan-dilanda-gempa
https://id.wikipedia.org/wiki/Cincin_Api_Pasifik
https://kumparan.com/hijab-lifestyle/mengenal-lebih-jauh-tentangring-of-fire-1539236305925178478
https://www.popmama.com/community/groups/big-kid/big-kid-and-school-life/apa-itu-ring-of-fire


BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA
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ÅGempa bumi

ÅTsunami

ÅLikuifaksi

ÅLetusan gunung 

berapi

Geologi dan Vulkanologi Hidrometeorolog II Bencana Non-AlamHidrometeorologi I

ÅKebakaran Hutan dan 

Lahan

ÅKekeringan

Å Banjir

Å Banjir Bandang

Å Tanah Longsor

Å Abrasi Pantai

Å Gelombang Laut 

Ekstrem

Å Siklon Tropis

ÅPencemaran Limbah

ÅPenurunan tanah

ÅEpidemi/Pandemi

ÅKegagalan Teknologi

KENALI 

MASALAHNYA,TEMUKAN 

SOLUSINYA

KENALI ANCAMAN, 

PERSIAPKAN STRATEGI

1 2 3 4

KLUSTER BENCANA



KLUSTER BARU BENCANA

BENCANA EKOLOGI

ÅTumpahan Minyak

ÅMarak Alga Berbahaya 

(MAB)/HAB

ÅCiguatera Fish Poisoning

ÅBencana Ekologi Lainnya
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BENCANA EKOLOGI
TUMPAHAN MINYAK

Dampak Tumpahan Minyak

1. Kematian Makhluk Hidup

Minyak yang tumpah memiliki berbagai macam fraksi, seperti fraksi aspaltin, 

fraksi aromatik, dan fraksi ringan yang bersifat beracun (toxic) bagi makhluk 

hidup di laut, seperti ikan, kerang, rumput laut, bahkan plankton.

2. Perubahan Tingkah Laku Organisme

Konsentrasi minyak berpengaruh pada tingkah laku ikan dan kerang di laut. 

Udang dan kepiting menggunakan sistem penciuman untuk melakukan 

aktivitas sehingga paparan senyawa kimia beracun dapat mengganggu 

aktivitas dan kemampuannya.

3. Bau Lantung (tainting)

Minyak yang tumpah akan mempengaruhi bau dan rasa daging ikan.

4. Budidaya Perikanan

Minyak yang tumpah dapat menimbulkan dampak pada sektor budidaya 

perikanan. 

5. Ekosistem Laut

Oil spill berpengaruh terhadap ekosistem laut. Minyak yang mengapung 

dapat mengurangi kadar oksigen dalam air dan menghalangi proses 

pertukaran gas.

Tumpahan minyak (oil spill) merupakan salah 

satu bentuk pencemaran lingkungan laut dan 

memiliki dampak yang cukup serius pada 

lingkungan atau ekosistem sekitar.



BENCANA EKOLOGI
MarakAlga Berbahaya(MAB)  atauHarmful Algal Bloom (HABs) 

Dampak berbahaya dari ledakan alga (GEOHAB, 2000) 

Á Perubahan warna air

Á Kematian massal ikan/kematian ikan

Á Kontaminasi toksin pada produk makanan laut

Á Mengubah/mengganggu keseimbangan ekosistem

Á Bahaya bagi kesehatan manusia (kasus keracunan 

dapat menyebabkan kematian)

Á Kerugian bagi perekonomian masyarakat pesisir

Marak Alga Berbahaya (MAB) atau Harmful 

algal bloom (HABs) merupakan fenomena alam 

dimana satu atau beberapa spesies fitoplankton 

berkembang sangat pesat mencapai kepadatan yang 

tinggi jauh melampaui kepadatan yang normal dan dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan warna di 

permukaan perairan yang dihasilkan oleh jenis-jenis 

fitoplankton yang predominan saat itu



KEJADIAN MAB atauHAB di INDONESIA
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(Samudra et al, 2023)

Kasus HAB  sebagian besar 

disebabkan oleh:

ÁBacillariophyceae 

(diatom)

ÁChaetoceros, 

Skeletonema; dan 

Dinophyceae 

(dinoflagellata) 

ÁCeratium, Prorocentrum
(Rachman, 2024)



Perubahan warna laut dan 
kematian massal ikan di 

Indonesia
(2019-2021)

Pari Island, Jakarta, 2019

Makian Island, South Halmahera, 2020

Bungus, Padang, 2019Piaynemo, Raja Ampat, 2020

Western Lampung, 2019

Trichodesmiumerythraeum

Pari Island, Jakarta, 2019

Noctilluca 
scintillans

Sumber : Rachman, 2024



Organisme penyebab 
yang teridentifikasi 
dari kejadian HAB 

2019-2021

Trichodesmium erythraeum

Pari Island, Jakarta, 2019

Noctilluca scintillans

Bungus, Padang, 2019

Amphidinium sp. Gymnodinium sp.

Ancol Bay, Jakarta, 2019

 

Belimbing Bay, Lampung, 2019

Western Lampung, 2019

Gonyaulax sp.

 

 

Ambon Bay, 2019

Gonyaulax sp.

Gonyaulax sp.

Sumber : Rachman, 2024



ά{Ŝŀ ǎƴƻǘέ Teluk Bima 2022 Ą the first reported Navicula/Mastogloia blooms in Indonesia 

Navicula sp.

Sumber : Rachman, 2024



BENCANA EKOLOGI
Ciguatera dan Ciguatera fish poisoning (CFP)

Ciguatera Fish Poisoning (CFP) adalah penyakit 

yang disebabkan oleh biotoksin laut dalam makanan. Ini 

disebabkan oleh makan ikan yang telah mengumpulkan 

ciguatoxins (CTXs) karena makan mikroalga beracun 

benthic dinoflagellate (Gambierdiscus spp. dan Fukuyoa 

spp.).

Ciguatera, atau keracunan ikan, adalah penyakit yang 

disebabkan oleh makan ikan yang mengandung toksin 

tertentu. Toksin ini berasal dari jenis alga, dan masuk ke 

dalam ikan baik melalui makan alga, atau makan ikan 

yang telah makan alga. Ini dapat menyebabkan gejala 

termasuk mual, muntah, dan kesemutan di jari atau jari 

kaki. Ciguatera adalah penyebab keracunan ikan yang 

paling umum di seluruh dunia.

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=906f389bcf199f96d25aa0f8ab3b9e1c84f91feb8026557c34a7b04543e8f5cdJmltdHM9MTczMDg1MTIwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=2683078d-af4c-6879-0048-15e5ae1a69a5&psq=apa+itu+ciguatera+fish+poisoning&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cucnBoLm9yZy5uei9wdWJsaWMtaGVhbHRoLXRvcGljcy9pbGxuZXNzLWFuZC1kaXNlYXNlL2NpZ3VhdGVyYS1maXNoLXBvaXNvbmluZy8&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=906f389bcf199f96d25aa0f8ab3b9e1c84f91feb8026557c34a7b04543e8f5cdJmltdHM9MTczMDg1MTIwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=2683078d-af4c-6879-0048-15e5ae1a69a5&psq=apa+itu+ciguatera+fish+poisoning&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cucnBoLm9yZy5uei9wdWJsaWMtaGVhbHRoLXRvcGljcy9pbGxuZXNzLWFuZC1kaXNlYXNlL2NpZ3VhdGVyYS1maXNoLXBvaXNvbmluZy8&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=906f389bcf199f96d25aa0f8ab3b9e1c84f91feb8026557c34a7b04543e8f5cdJmltdHM9MTczMDg1MTIwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=2683078d-af4c-6879-0048-15e5ae1a69a5&psq=apa+itu+ciguatera+fish+poisoning&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cucnBoLm9yZy5uei9wdWJsaWMtaGVhbHRoLXRvcGljcy9pbGxuZXNzLWFuZC1kaXNlYXNlL2NpZ3VhdGVyYS1maXNoLXBvaXNvbmluZy8&ntb=1


WHY CIGUATERA RESEARCH IS 

IMPORTANT FOR INDONESIA

ÁIndonesia, the worldôs largest 

Áarchipelago :  18,000 islands, 

17,000   islands with 6000 

inhabited

ÁCovering both the Indian and 

Pacific Oceans, Andaman, 

Java, South China, Sulawesi, 

Banda and Arafura Seas

ÁOrnamental Fish : 253 species

ÁCoral : 400 species (57 % of 

the world) 

Area Statistics Value

Marine area 2,915,000 km²

Shelf area 1,847,700 km²

Coastline 95,181 km

Land area 1,826,440 km²

Reef area 51,020 km²

Mangrove area 42,550 km²

Reefs At Risk 82 %

Socioeconomic 
Statistics

273.879.750

Population 273.879.750

(BPS, 2022)

Coastal 
Population 

96 %

Source :  Spalding, M.D., C. Raviliousand E.P. Green 
(2001) and MMF (2006) and BPS, 2022
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SebaranMikroalgaBeracunBenthic Dinoflagellate PenyebabMAB danCFP

Dinoflagellata bentik yang berpotensi 

menyebabkan CFP :

Amphidinium sp., G. toxicus, O. ovata, 

O. siamensis, P. lima, P. concavum, dan 

P. rhathymum, Gambierdiscussp., 

Ostreopsissp Gambierdiscussp., 

Ostreopsissp

telah dilaporkan dan diteliti dari 

beberapa tempat di Indonesia :

Á Pulau Seribu

Á Pulau Belitung

Á Perairan pesisir Bali

Á Pesisir barat Sumatera Selatan

Á Pulau Bintan

Á Perairan pesisir Padang

Á Teluk Lampung

Á Perairan pesisir 

Á Pulau Weh
Widiarti 2002, Widiarti 2010, Skinner dkk. 2011, Widiarti 2011, Thamrin 2014, Dwivayana 2015, 

Eboni dkk. 2015, Oktavian dkk. 2015, Seygita dkk. 2015, Widiarti & Pudjiarto 2015, Widiarti dkk. 

2016a, Widiarti dkk. 2016b, Widiarti & Adi 2016, Widiarti dkk. 2019 dalam Rachman 2024



PETA GLOBAL CFP DAN IKAN PEMBAWA CIGUATOXIN 

Peta kejadian CFP Golbal diperbarui dari Tester et al., 2010.




